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ABSTRAK

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
dengan guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Namun, masih terdapat
kesenjangan antara tuntutan profesionalisme guru yang ideal dengan kondisi nyata di lapangan,
terutama dalam aspek kompetensi dan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna
profesi, profesionalisme, serta kompetensi yang harus dimiliki guru dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif melalui analisis berbagai literatur ilmiah yang relevan. Tahapan penelitian meliputi
pengumpulan dan seleksi sumber, analisis isi, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesionalisme guru berkaitan erat dengan kompetensi, kinerja, dan hasil
belajar siswa. Guru profesional tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu
mengelola kelas, memanfaatkan teknologi, serta membangun motivasi belajar siswa. Selain itu,
pengembangan profesional secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran di era digital. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
profesionalisme guru merupakan kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan, sehingga
diperlukan upaya sistematis melalui pelatihan, evaluasi kinerja, dan dukungan kebijakan
pendidikan.

Kata Kunci: Profesi Guru, Profesionalisme Guru, Kompetensi Guru, Tenaga Pendidik,
Kualitas Pendidikan, Pengembangan Profesional Guru

ABSTRACT
Education is a fundamental aspect of improving the quality of human resources, with teachers
serving as the primary actors in the learning process. However, there remains a gap between
the ideal demands of teacher professionalism and the realities in practice, particularly in terms
of competence and performance. This study aims to examine the concepts of profession,
professionalism, and the competencies that teachers must possess to enhance the quality of
education. The method employed is library research using a qualitative approach through the
analysis of relevant scientific literature. The research stages include data collection, literature
selection, content analysis, and conclusion drawing. The results indicate that teacher
professionalism is closely related to competence, performance, and student learning outcomes.
Professional teachers not only master subject matter but are also capable of managing
classrooms, utilizing technology, and fostering student motivation. In addition, continuous
professional development is a crucial factor in addressing the demands of education in the
digital era. The study concludes that teacher professionalism is a key factor in improving
educational quality; therefore, systematic efforts are needed through training, performance
evaluation, and supportive educational policies to optimize the role of teachers as professionals.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa
karena berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui
pendidikan, individu dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang
diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan zaman. Dalam sistem pendidikan, terdapat
berbagai komponen penting seperti kurikulum, peserta didik, sarana prasarana, dan lingkungan
belajar. Namun demikian, guru menjadi komponen yang paling strategis karena berperan
sebagai pelaksana utama dalam proses pembelajaran serta sebagai agen perubahan pendidikan.
Selain itu, guru juga memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik secara menyeluruh yang berkelanjutan dan bermakna.

Dalam kajian keilmuan, guru termasuk dalam kategori profesi yang menuntut keahlian
khusus serta pendidikan dan pelatihan yang terstruktur dan berkesinambungan. Profesi tidak
hanya dimaknai sebagai pekerjaan biasa, tetapi sebagai bidang yang memiliki standar
kompetensi, tanggung jawab, serta kode etik yang harus dipatuhi secara konsisten dalam praktik
profesional. Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep profesi, profesional, dan
profesionalisme menjadi sangat penting dalam melihat peran guru secara utuh dan mendalam
dalam konteks pendidikan modern. Profesionalisme mencerminkan komitmen seseorang dalam
menjalankan tugasnya secara optimal sesuai dengan standar yang berlaku serta tuntutan
perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kompetensi guru merupakan
aspek utama dalam menentukan kualitas pembelajaran (Nur & Fatonah, 2022) yang terus
berkembang sesuai kebutuhan pendidikan.

Secara ideal, seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang komprehensif yang
meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang saling terintegrasi
dalam praktik pembelajaran. Kompetensi tersebut harus terus dikembangkan secara
berkelanjutan agar guru mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam dunia
pendidikan yang semakin dinamis dan kompleks. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
melalui program Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dan profesionalitas tenaga pendidik secara sistematis dan terarah. Program ini terbukti
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan pedagogik dan profesional
guru di berbagai jenjang pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi
secara berkelanjutan merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan (Mardhatillah & Surjanti, 2023) di era globalisasi.

Namun demikian, kondisi nyata di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang
cukup signifikan antara harapan dan realitas implementasi profesionalisme guru. Masih
terdapat guru yang belum sepenuhnya memiliki kompetensi sesuai dengan standar yang
ditetapkan secara nasional maupun internasional. Hal ini berdampak pada kualitas
pembelajaran yang belum optimal serta hasil belajar peserta didik yang belum maksimal dan
belum merata. Selain itu, rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor kompleks, termasuk keterbatasan kompetensi guru serta dukungan sistem
pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan profesionalisme guru masih menjadi
tantangan yang harus segera diatasi secara serius dan berkelanjutan (Baidah et al., 2025) melalui
kebijakan yang tepat.

Perkembangan teknologi digital juga memberikan tantangan baru bagi guru dalam
melaksanakan tugasnya di era revolusi industri dan transformasi pendidikan. Guru dituntut
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untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran agar lebih efektif, interaktif,
dan menarik bagi peserta didik. Namun, tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai
dalam penggunaan teknologi tersebut secara optimal. Hal ini menjadi salah satu hambatan
dalam mewujudkan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21 yang
berbasis digital. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru dalam menghadapi era digital
menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan secara berkelanjutan dan sistematis (Wati
& Nurhasannah, 2024).

Selain faktor kompetensi individu, aspek kepemimpinan dan manajemen pendidikan
juga memiliki peran penting dalam meningkatkan profesionalisme guru di lingkungan sekolah.
Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta
mendorong guru untuk terus berkembang secara profesional dan berkelanjutan. Upaya
peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui pembinaan, supervisi, dan pelatihan
yang berkelanjutan serta terstruktur. Dengan demikian, diperlukan kajian yang komprehensif
mengenai makna profesi, profesional, dan profesionalisme yang dikaitkan dengan profesi guru
dalam konteks pendidikan modern. Nilai kebaruan dalam kajian ini terletak pada upaya
mengintegrasikan konsep profesionalisme guru dengan tantangan pendidikan modern yang
terus berkembang, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, signifikan, dan
aplikatif dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia (Nuryana & Nugraha, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang bertujuan untuk mengkaji konsep profesi, profesional, dan
profesionalisme guru serta kompetensi yang harus dimiliki. Data penelitian bersumber dari
bahan tertulis berupa buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik. Kriteria pemilihan literatur meliputi kesesuaian dengan
fokus penelitian, keterbaruan sumber, serta relevansi akademik. Prosedur penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) penentuan topik dan fokus kajian, (2) pengumpulan
literatur, (3) seleksi dan pengelompokan data berdasarkan tema, serta (4) analisis dan penarikan
kesimpulan. Instrumen penelitian adalah peneliti sebagai instrumen utama (human instrument)
yang berperan dalam mengumpulkan, menyeleksi, dan menganalisis data. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi literatur dengan cara membaca, mencatat,
dan mengkaji sumber-sumber yang relevan. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan
sesuai kategori pembahasan. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, digunakan
analisis isi (content analysis) untuk memahami makna yang terkandung dalam data secara
mendalam sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kajian literatur
mengenai konsep profesi, profesional, profesionalisme guru, serta kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. Hasil penelitian disajikan secara sistematis untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai temuan utama yang diperoleh dari berbagai sumber yang dianalisis.
Selanjutnya, hasil tersebut akan dibahas secara mendalam dengan mengaitkan temuan
penelitian dengan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Pembahasan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antar konsep
serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, bagian ini
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diharapkan dapat menjelaskan makna temuan penelitian secara lebih mendalam dan

memberikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan penelitian.

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis berbagai sumber literatur yang berkaitan
dengan makna profesi, profesional, profesionalisme, serta kompetensi yang harus dimiliki guru.
Berdasarkan kajian yang dilakukan, ditemukan bahwa profesi guru memiliki karakteristik
khusus yang membedakannya dari pekerjaan biasa, terutama dalam hal tuntutan keahlian,
tanggung jawab moral, serta keterikatan pada kode etik profesi. Selain itu, profesionalisme guru
menjadi faktor kunci dalam menentukan kualitas proses pembelajaran dan hasil pendidikan
secara keseluruhan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep profesi, profesional, dan

profesionalisme memiliki keterkaitan yang erat namun memiliki perbedaan mendasar. Profesi
merujuk pada jenis pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus, sedangkan profesional
mengacu pada kualitas individu dalam menjalankan profesinya. Sementara itu, profesionalisme
merupakan sikap dan komitmen dalam menjalankan profesi secara optimal sesuai standar yang
telah ditetapkan. Ketiga konsep ini menjadi landasan dalam memahami peran guru sebagai
tenaga pendidik yang memiliki tanggung jawab besar dalam dunia pendidikan.
Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa profesi guru memiliki ciri-ciri tertentu yang
menegaskan kedudukannya sebagai profesi. Ciri-ciri tersebut meliputi adanya layanan sosial,
penguasaan ilmu pengetahuan khusus, keberadaan kode etik profesi, serta adanya organisasi
profesi yang menaungi. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing, motivator, dan agen perubahan dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
profesi guru memiliki peran yang kompleks dan multidimensional.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional. Kompetensi tersebut
mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi
ini saling melengkapi dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam membentuk
guru yang profesional. Selain itu, kemampuan dalam mengelola pembelajaran, menggunakan
media pembelajaran, serta melakukan evaluasi juga menjadi bagian penting dari kompetensi
guru. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai hasil penelitian, berikut
disajikan ringkasan temuan dalam bentuk tabel 1

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian
No. Aspek yang Dikaji Hasil Temuan

Pekerjaan yang menuntut keahlian khusus, pendidikan formal,
dan kode etik

1. Makna Profesi

2. Makna Profesional Kualitas individu dalam menjalankan profesi secara optimal

Makna Sikap, komitmen, dan nilai dalam menjalankan profesi sesuai
Profesionalisme standar

4 Ciri Profesi Guru Memiliki keahlian khusus, kode etik, organisasi profesi, dan

layanan sosial
Kompetensi Guru Pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional

o
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dipahami bahwa setiap aspek yang dikaji memiliki peran
penting dalam membentuk profesionalisme guru. Keterkaitan antar aspek tersebut
menunjukkan bahwa profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, melainkan
oleh integrasi berbagai komponen yang saling mendukung. Penyajian tabel tersebut
menegaskan bahwa hasil penelitian telah diringkas secara sistematis tanpa mengulang seluruh
isi tabel dalam narasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
profesionalisme guru merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru
yang memiliki kompetensi lengkap dan menjalankan profesinya secara profesional akan
mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berorientasi pada peserta didik.
Oleh karena itu, penguatan profesionalisme guru menjadi hal yang sangat penting dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesi, profesional, dan profesionalisme
merupakan konsep yang saling berkaitan dalam membentuk kualitas guru sebagai tenaga
pendidik. Profesi guru tidak hanya menuntut keahlian akademik, tetapi juga tanggung jawab
moral dalam mendidik peserta didik. Dalam konteks ini, profesionalisme guru menjadi faktor
utama yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa profesionalisme guru memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar siswa (Arifin & Yaqin, 2022). Dengan demikian, profesionalisme tidak hanya
berdampak pada kinerja guru, tetapi juga secara langsung memengaruhi hasil belajar peserta
didik, serta sejalan dengan berbagai kajian yang menempatkan profesionalisme sebagai
determinan utama kualitas pendidikan.

Lebih lanjut, makna profesional dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan materi, tetapi juga mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
secara efektif. Guru profesional dituntut untuk mampu menyesuaikan metode pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik serta perkembangan zaman, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih adaptif dan kontekstual. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara profesionalitas guru dengan prestasi belajar siswa, khususnya dalam
mata pelajaran ekonomi (Gapari, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas profesional guru
berbanding lurus dengan peningkatan hasil belajar siswa, serta memperkuat temuan bahwa
profesionalisme berperan strategis dalam keberhasilan pembelajaran.

Profesionalisme guru juga tidak dapat dilepaskan dari upaya pengembangan kompetensi
yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kompetensi guru meliputi aspek
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang harus terus dikembangkan. Keempat
kompetensi ini merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dalam membentuk kualitas
guru yang utuh. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui
penilaian kinerja guru (PKG) dapat berdampak pada peningkatan kualitas pengelolaan sekolah
(Ningsih & Suryaman, 2025). Selain itu, kompetensi guru yang baik juga akan berdampak pada
peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran, sehingga profesionalisme
guru semakin terinternalisasi dalam praktik pendidikan.

Kinerja guru merupakan salah satu indikator penting dalam menilai profesionalisme
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa
kompetensi dan sertifikasi profesi memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja
guru (Koswara & Rasto, 2025). Selain itu, faktor pengalaman mengajar, kompetensi, dan
budaya kerja juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja guru secara signifikan (Nurlaelah
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et al, 2023). Dengan demikian, profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
individu, tetapi juga oleh faktor lingkungan kerja yang mendukung, sehingga tercipta kinerja
yang optimal.

Di era digital, profesionalisme guru menghadapi tantangan baru yang menuntut adanya
inovasi dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dengan
strategi pembelajaran agar lebih efektif dan menarik. Penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan profesional guru di era digital dapat dilakukan melalui integrasi antara teknologi
dan pedagogi (Afendi, 2024). Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
seperti PowerPoint interaktif terbukti mampu meningkatkan kompetensi profesional guru
(Maenah et al, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi menjadi bagian
penting dalam kompetensi guru di era modern, meskipun implementasinya masih memerlukan
dukungan sarana dan pelatihan yang memadai.

Selain faktor kompetensi dan teknologi, motivasi belajar siswa juga menjadi faktor yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Profesionalisme guru yang baik akan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar
siswa (Fernando et al, 2024). Oleh karena itu, guru profesional tidak hanya fokus pada
penyampaian materi, tetapi juga mampu membangun motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh kajian literatur yang menunjukkan
bahwa profesionalisme guru secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa. Dalam kajian systematic literature review, ditemukan bahwa penerapan
profesionalisme guru secara optimal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa (Haris & Nurhasan, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan, serta menjadi landasan penting dalam
pengembangan sistem pendidikan yang berkelanjutan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa profesionalisme guru
merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Profesionalisme tidak hanya
berkaitan dengan kompetensi individu, tetapi juga mencakup Kinerja, penggunaan teknologi,
serta kemampuan dalam memotivasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
berkelanjutan dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui pengembangan kompetensi,
pelatihan, serta dukungan sistem pendidikan yang memadai. Dengan demikian, guru sebagai
profesi dapat menjalankan perannya secara optimal dalam menciptakan pembelajaran yang
berkualitas dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa profesi guru
merupakan bidang pekerjaan yang menuntut keahlian khusus, tanggung jawab moral, serta
komitmen terhadap kode etik profesi. Profesionalisme guru merupakan inti dari kualitas
pendidikan karena mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara
efektif melalui penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Selanjutnya, profesionalisme guru terbukti memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan
kinerja guru serta hasil belajar siswa. Semakin baik kompetensi yang dimiliki guru, semakin
optimal pula proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi secara berkelanjutan melalui pelatihan, evaluasi kinerja, dan pengalaman mengajar
menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Di era digital, profesionalisme guru juga dituntut untuk mencakup kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran serta membangun motivasi belajar peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa profesionalisme guru bersifat dinamis dan harus terus menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan sangat bergantung pada penguatan profesionalisme guru. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan berkelanjutan dari lembaga pendidikan melalui kebijakan, pembinaan,
dan pelatihan yang terarah. Ke depan, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji strategi
inovatif dalam pengembangan profesionalisme guru di era digital agar dapat memberikan
kontribusi yang lebih aplikatif terhadap peningkatan mutu pendidikan.
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